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BAB II
KEDISIPLINAN SEKOLAH DAN MOTIVASI BELAJAR
A. Kedisiplinan Sekolah
 1.Pengertian Disiplin


Untuk membahas tentang kedisiplinan sekolah dalam bab ini, terlebih dahulu dibahas mengenai kata disiplin. Menurut bahasa disipilin berasal dari bahasa Latin “ disciplina” yang menunjuk kepada kegiatan balajar mengajar. Istilah tersebut sangat dekat dalam bahasa inggris “ disciple” yang berarti mengikuti orang untuk belajar di bawah pengawasan seseorang pimpinan.
 Disiplin adalah mengerjakan sesuatu pekerjaan dengan tertib dan teratur sesuai dengan waktu dan tepat dan dikerjakan dengan penuh kesadaran. Sebagaimana dalam firman Allah surat An-nisaa’ ayat 59 yang berbunyi :

           مِنْكُم آمَنُوا أَطِيعُوا اللَّهَ وَأَطِيعُوا الرَّسُولَ وَأُولِي الأمْر يَا أَيُّهَا الَّذِينَ
 Artinya :

Hai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan Taatilah Rasulnya dan Ulil Amri diantara kamu.(Al-Qur’an ayat 59).

Dengan Demikian dapat di simpulkan bahwa disiplin merupakan kepatuhan terhadap peraturan yang telah di tetapkan oleh sesuatu listansi lembaga penyelenggara pendidikan. Oleh karena itu seorang siswa taat dan patuh terhadap peraturan-peraturan  yang telah ditetapkan oleh sekolah seperti disiplin, sehingga proses belajar mengajar akan berjalan secara efektif dan afsien.
 

Anak yang berdisiplin memiliki keteraturan diri berdasarkan nilai agama, nilai budaya, aturan-aturan pergaulan, pandangan hidup , dan sikap hidup yang bermakna bagi dirinya sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara.
 Sehubungan dengan itu disiplin dan tata tertib diartikan sebagai kesedian mematuhi ketentuan berupa peraturan-peraturan tentang kehidupan sekolah sehari-hari.
 Jadi, pada hakekatnya disiplin adalah ketaatan dan kepatuhan terhadap hukum, agama, norma-norma yang berlaku dengan disertai kesadaran dan keikhlasan hati bahwa memang demikian seharusnya.


Dari pendapat di atas, kata disiplin diartiakan dengan pelatihan pembiasaan terhadap batin dan watak seseorang dalam upaya mentaati peraturan yang telah ditetapkan sehingga seseorang menjadi orang yang patuh terhadap aturan-aturan atau tata tertib. 
    2. Pengertian Kedisiplinan Sekolah   

Kedisiplinan atau tata tertib sekolah ialah ketentuan-ketentuan yang mengatur kehidupan sekolah sehari-hari dan mengandung sangsi terhadap pelanggarnya. Kewajiban memtaati tata tertib sekolah tersebut dikarenakan tata tertib sekolah adalah bukan sekedar merupakan kelengkapan sekolah, tetapi merupakan bagian yang tidak dipisahkan dari suatu sistem persekolahan, yang berlaku sehingga persyaratannya baik oleh pelajar, kepalah sekolah, guru-guru dan tenaga teknis lainnya serta tenaga administrasi perlu dan wajib sehingga adanya sangsi bagi para pelanggarnya merupakan persyaratan mutlak.


Dari kutipan di atas jelas bahwa sekolah merupakan suatu wadah dimana anak didik dibina untuk membina ilmu pengetahuan serta dilatih untuk menanamkan jiwa disiplin sehingga mereka tunduk dan patuh menjalankan ketertiban dan peraturan-peraturan yang telah ditetepkan di sekolah tersebut.

Dijelaskan oleh Drs. Ngalim Purwanto bahwa :
Ketertipan dan pergaulan di sekolah sifatnya lebih lugas. Di sekolah harus ada ketertiban dan peraturan-peraturan tertentu yang harus dijalankan tiap-tiap murid dan guru. Pergaulan antara anak-anak sesamanya dan antara anak-anak dengan gurunya lebih besifat objektif dari pada pergaulan di dalam lingkungan keluarga yang lebih diliputi oleh suasana kasih sayang yang sejati.
  

Dari pendapat di atas jelas bahwa sekolah harus memiliki disiplin yang tinggi yang harus dipatuhi oleh siswa dan guru, sebab pada umumnya sekolah yang memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi akan menghasilkan motivasi belajar yang baik. Jadi, sekolah yang baik adalah sekolah yang memiliki ketertiban dan peraturan-peraturan (disiplin).

Disiplin sekolah merupakan keseluruhan ukuran bagi tindakan-tindakan yang menjamin konisi-kondisi moral yang diperlukan, sehingga proses pendidikan berjalan lancar dan tidak terganggu. Jadi, kedisiplinan sekolah adalah usaha sekolah untuk memelihara perilaku siswa agar tidak menyimpang dan dapat mendorong siswa untuk berperilaku sesuai dengan norma, peraturan dan tata tertib yang berlaku di sekolah. 
    3. Tujuan Kedisiplinan Sekolah
Tujuan disiplin adalah mengupayakan pengembangan minat anak dan mengembangkan anak menjadi manusia yang baik, yang akan menjadi sahabat, tetangga, dan warga negara yang baik.


Sedangkan Asibidibam mengemukakan bahwa tujuan disiplin sekolah adalah:

1. Memberi dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak menyimpang.
2. Mendorong siswa melakukan yang baik dan benar.
3. Membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungannya dan menjauhi melakukan hal-hal yang dilarang oleh sekolah.
4. Siswa belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik dan bermanfaat baginya serta lingkungannya.
Dengan cara ini kedisiplinan yang merupakan momen pendidikan akan disadari oleh semua pihak sekolah. Dari situlah setiap individu di dalam lembaga pendidikan itu belajar hidup bersama dan belajar mengasah kepekaan moral mereka.
   4. Penyebab Perilaku Indisipliner Siswa
Membicarakan tentang disiplin sekolah tidak bisa dilepaskan dengan persoalan perilaku negatif siswa.Beberapa penyebab perilaku siswa indisiplin, sebagai berikut :
1. Faktor lingkungan sekolah yang kurang memadai bagi situasi belajar anak seperti cara mengajar, perlengkapan belajar yang kurang, cara evaluasi yang kurang tepat, situasi soaial sekolah.

2. Perilaku tidak disiplin bisa disebabkan oleh guru, aktivaitas yang kurang tepat, kata-kata yang menyindir dan menyakitkan, kurang dapat mengendalikan diri.
3. Pelanggraran disiplin yang timbul oleh siswa, siswa yang suka berbuat aneh untuk menarik perhatian.

4. perilaku tidak disiplin bisa disebabkan oleh kurikulum, kurukulum yang tidak terlalu kaku, tidak atau kurang fleksibel, terlalu dipaksakan dan lain-lain bisa menimbulkan perilaku yang tidak disiplin, dalam proses belajar mengajar pada khususnya dan dalam proses pendidikan pada umumnya. 

Strategi umum merancang disiplin siswa antara lain :
1. Konsep diri, untuk menumbuhkan konsep diri siswa sehingga siswa dapat berperilaku disiplin, guru disarankan untuk bersikap empatik, menerima, hangat dan terbuka.
2. Keterampilan berkomunikasi; guru terampil berkomunikasi yang efektif sehingga mampu menerima perasaan dan mendorong kepatuhan siswa.
3. Konsekuensi logis dan alami; guru disarankan dapat menunjukkan secara tepat perilaku yang salah, sehingga membantu siswa mengatasinya dan memanfaatkan akibat-akibat logis dan alami dari perilaku yang salah.
4. Klarifikasi nilai; guru membantu siswa dalam menjawab pertanyaannya sendiri tentang nilai-nilai dan membentuk system nilainya sendiri.
5. Analisa transasional; guru disarankan belajar sebagai orang dewasa terutama ketika berhadapan dengan siswa yang menghadapi masalah.
6. Terapi realitas; sekolah harus berupaya mengurangi kegagalan dan meningkatkan keterlibatan. Guru perlu bersikap positif dan bertanggung jawab
7. Disiplin yang terintegrasi; metode ini menekankan pengendalian penuh oleh guru untuk mengembangkan dan mempertahankan peraturan.
8. Modifikasi perilaku; perilaku salah disebabkan oleh lingkungan. Oleh karena itu, dalam pembelajaran perlu diciptakan lingkungan yang kondusif.
9. Tantangan bagi disiplin; guru diharapkan cekatan, sangat terorganisasi, dan dalam pengendalian yang tegas. Pendekatan ini mengasumsikan bahwa peserta didik akan menghadapi berbagai keterbatasan pada hari-hari pertama di sekolah, dan guru perlu membiarkan mereka untuk mengetahui siapa yang berada dalam posisi sebagai pemimpin.

10. Membantu siswa untuk memiliki intensionalitas terhadap nilai-nilai moral, menghormati dirinya dan orang lain, dan respek terhadap kebenaran.
11. Membangun visi positif tentang eksistensi diri anak sebagai individu yang bermakna, mampu mengarahkan dirinya, dan menarima orang lain dengan senang hati.

B. Motivasi Belajar
   1. Pengertian Motivasi
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. Betapa pentingnya motivasi dalam belajar, karena keberadaannya sangat berarti bagi perbuatan belajar. Selain itu, motivasi merupakan pengarah untuk perbuatan belajar kepada tujuan yang jelas yang diharapkan dapat dicapai. Dalam dunia pendidikan, masalah motivasi selalu menjadi hal yang menarik perthatian. Hal ini dikarenakan motivasi dipandang sebagai salah satu faktor yang sangat dominan dalam ikut menentukan tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan.
Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat. Dengan demikian, motivasi merupakan dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhan.

Apabilah seseorang telah memiliki motivasi maka ia ada dalam kegairahan dan biasanya dia akan siap mengerjakan hal-hal yang diperlukan sesuai dengan apa yang dikehendakinya.


Adapun motivasi belajar terbagi menjadi dua bentuk yaitu
 :
a. Motivasi instrinsik

Bentuk motivasi yang di dalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan suatu dorongan secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar. Misalnya anak belajar karena ingin mengetahui seluk beluk suatu masalah selengkap-lengkapnya. Siswa yang bermotivasi instrinsik mempunyai tujuan menjadi orang yang terdidik yang berpengetahuan, ahli dalam bidang studi tertentu dan lain sebagainya. Satu-satu jalan menuju ketujuan yang ingin dicapai ialah belajar, tanpa belajar tidak mungkin menjadi ahli.
b. Motivasi Ekstrinsik


Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang dari luar, sebagai contoh seseorang itu belajar, karena tahu besok paginya akan ada ujian dengan harapan mendapatkan nilai baik, sehingga akan di puji oleh temannya. Jadi yang penting bukan karena belajar ingin mengeyahui sesuatu tetapi ingin mendapatkan nilai baik, atau agar mendapat hadiah. Jadi kalau dilihat dari segi tujuan kegiatan yang dilakukannya, tidak secara langsung bergayut dengan esensi apa yang dilakukannya itu.


Motivasi belajar penting bagi siswa, Bagi siswa pentingnya motivasi belajar adalah sebagai berikut :
a. Memenuhi tuntutan dari suatu kewajiban “ tugasku ialah belajar”.
b. Menjaga atau meningkatkan gengsi kalau berhasil dalam belajar.
c. Menjaga disiplin belajar.

Sedangkan meunrut Dimyati, Mujiono pentingnya motivasi belajar adalah sebgai berikut :
a.    Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses, dan hasil akhir.
b.  Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, yang dibandingkan dengan teman sebaya; seabagai ilustrasi, jika terbukti usaha belajar seorang siswa belum memadai, maka ia berusaha setekun temannya yang belajar dan berhasil.
c.
Mengarahkan kegiatan belajar, sebagai ilustrasi, setelah ia ketahui bahwa dirinya belum belajar secara serius, terbukti banyak bersenda gurau misalnya, maka ia akan mengubah perilaku belajarnya.
d. Membesarkan semangat belajar; sebagai ilustrasi, jika ia telah menghabiskan dana belajar dan masih ada adik yang dibiayai orang tua, maka ia berusaha cepat lulus.
e. Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja.

Kedelapan hal tersebut menunjukkan betapa pentingnya motivasi tersebut disadari oleh pelakunya sendiri. Bila motivasi disadari oleh pelaku, maka sesuatu pekerjaan , dalam hal ini tugas belajar akan terselesaikan dengan baik.
   2. Pengertian Belajar

Belajar ialah sesuatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh sesuatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Berbagai defenisi belajar telah dikemukakan oleh para ahli sebagai berikut:
a. Belajar merupakan peristiwa sehari-hari disekolah. Belajar merupakan hal yang komplek. Kopleksitas belajar tersebut dapat dipandang dari dua subjek, yaitu dari siswa dan guru. Dari segi siswa, belajar dialami sebagai suatu proses. Siswa mengalami proses mental dalam menghadapi bahan ajaran.

b. Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan. Artinya, tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek organisasi atau pribadi.

c. Belajar adalah kegiatan manusia yang sangat penting dan harus dilakukan selama hidup, karena melalui belajar dapat melakukan perbaikan dalam bebagai hal yang menyangkut kepentingan hidup. Dengan kata lain, melalui belajar dapat memperbaiki nasib, mencapai cita-cita yang didambakan. Karena itu, tidak boleh lalai, jangan malas dan membuang waktu secara percuma, tetapi memanfaatkan dengan seefektif mungkin, agar tidak timbul penyesalan di kemudian hari.

Dari berbagai defenisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Belajar adalah aktivitas yang menghasilkan perubahan pada diri individu yang belajar, baik aktual maupun potensial dan Perubahan tersebut terjadi karena adanya usaha.
Belajar dapat dikatakan berhasil jika terjadi perubahan dalam diri siswa. Namun tidak semua perubahan perilaku dapat dikatakan belajar, karena perubahan tingkah laku akibat belajar memiliki ciri-ciri perwujudan yang khas, seperti perubahan yang diuraikan oleh slametodi bawa ini :
a. Perubahan intensional ( terjadi secara sadar )
Perubahan  intensional menurut Slameto diartikan bahwa perubahan dalam proses belajar yang terjadi karena pengalaman atau praktek yang dilakukan secara sengaja serta disadari, dan bukan secara kebetulan. Pada cirri ini siswa menyadari bahwa ada perubahan dalam diri, seperti penambahan pengetahuan, kebiasaan dan keterampilan.
b. Perubahan kontinyu dan fungsional
Perubahan dikatakan kontinyu apabila dalam diri siswa berlangsung secara berkesinambungan dan tidak statis. Sedangkan perubahan yang fungsional artinya perubahan dalam diri siswa tersebut relative menetap dan apabila dibutuhkan perubahan tersebut dapat direproduksi dan dimanfaatkan lagi.
c. Perubahan tidak bersifat sementara
Perubahan tingkah laku yang terjadi dalam belajar bersifat menetap dan permanent. Artinya tingkah laku siswa setelah belajar akan bersifat menetap.
d. Perubahan tingkah laku itu terjadi karena ada tujuan yang akan dicapai. Dan terarah kepada perubahan tingkah laku yang benar-benar disadari untuk mencapainya.
e. Perubahan yang diperolaeh siswa setelah melalui suatu proses belajar. Meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap, keterampilan, pengetahuan dan sebagainya. 

f. Perubahan positif dan aktif
Perubahan tersebut merupakan penambahan yakni diperolehnya sesuatu yang baru (seperti pemahaman dan keterampilan baru) yang lebih baik dari pada apa yang telah ada sebelumnya. Adapaun perubahan aktif tidak terjadi dengan sendirinya seperti karena proses kematangan. Misalnya, bayi yang bisa merangkak setelah ia bisa duduk), tetapi karena usaha sendiri.
g. Perubahan efektif-fungsional
Perubahan efektif artinya perubahan membawa pengaruh, makna dan manfaat tertentu bagi siswa.Sedangkan perubahan bersifat fungsional adalah relatif menetap dan setiap saat apa bila dibutuhkan, perubahan tersebut dapat direproduksi dan dimanfaatkan.Selain itu, perubahan dalam proses belajar bersifat fungsional dalam arti bahwa ia relatif menetap dan setiap saat apabila dibutuhkan, perubahan tersebut dapat direproduksi dan dimanfaatkan.Perubahan fungsional dapat diharapkan memberi manfaat yang luas misalnya ketika siswa menempu ujian dan menyesuaikan diri dengan lingkungan kehidupan sehari-hari dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya.

Berdasarkan dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan siswa untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, secara sengaja dan disadari. Lalu, perubahan tersebut menetap serta membawa pengeruh dan menfaat yang poitif  bagi siswa dalam berinteraksi dalam lingkungannya, baik di lingkngan keluarga keluarga, sekolah maupun masyarakat.
3. Prinsip-prinsip Belajar
Di dalam belajar seorang siswa terlebih dahulu memahami prinsip-prinsip belajar. Yang bertujuan untuk membatu siswa termotivasi sehingga mencapai prestasi belajar yang baik. Dalam hal ini, M Dalyono  menguraikan prinsip-prinsip belajar sebagai berikut ini: 

a. Katangan jasmani dan rohani
Salah satu prinsip utama belajar adalah harus mencapai kematangan jasmani dan rohani sesuai dengan tingkatan yang dipelajari oleh siswa. Pengertian kematangan jasmani adalah bahwa sudah cukup umur dengan kondisi fisik yang cukup kuat untuk melakukan kegiatan belajar, baik dalam kemampuan berfikir, ingatan maupun dalam kemampuan berfantasi.
b. Memiliki kesiapan dan kesungguhan

Sebelumnya melakukan kegiatan belajar, siswa harus memiliki kesiapan yang mencakup kesiapan fisik (memiliki tenaga cukup dan kesehatan yang baik), kesiapan mental (memiliki minat dan motivasi tinggi) dan kesepian sarana serta prasarana. Sedangkan kesungguhan berarti dalam belajar siswa harus dengan sunggu-sunggu serta tekun guna mencapai prestasi belajar yang maksimal.
c. Memahami tujuan

Memahami tujuan berarti,siswa terlebih dahulu memahami dan memiliki tujuan , harapan, cita-cita serta manfaat dalam belajar. Sehingga prestasi belajar akan mudah dicapai.
d. Ulangan dan latihan
Mengulang pelajaran dan latihan soal-soal untuk membantu berfungsinya ingatan siswa serta mempermudah menguasai pelajaran secara memadai. 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Untuk meraih hasil belajar yang baik , banyak sekali faktor yang perlu di perhatikan, karena di dalam dunia pendidikan tidak sedikit siswa yang mengalami kegagalan. Kadang ada siswa yang memiliki dorongan yang kuat untuk berprestasi  dan kesempatan untuk meningkatkan hasil belajar yang baik, akan tetapi dalam kenyataannya prestasi yang dihasilkan di bawah kemampuan siswa.
Menurut Sumadi Suryabrata, secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dan motivasi dapat di golongkan menjadi dua bagian, yaitu faktor internal dan faktor aksternal.
 Faktor-faktor tersebut diuraikan seperti berikut :
a. Faktor Internal
Merupakan  faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang dapat mempengaruhi motivasi belajar. Faktor ini dapat dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu:
1. Faktor Fisiologis
 Faktor fisiologis adalah faktor yang berhubungan dengan kesehatan dan panca indera.
a) Faktor kesehatan

Kesehatan jasmanai dan rohani sangat besar pengarunya terhadap kemampuan belajar. dimana kondisi tubuh yang kurang sehat akan mengalami kesulitan belajar, untuk itu seseorang dianjurkan untuk menjaga kondisi tubuh atau fisik dengan cara mengkonsumsi makanan yang baik dan mengatur istirahat yang cukup.

b) Panca Indera

Panca indera siswa yang berfungsi baik, sala satu syarat proses belajar berlangsung dengan baik. Dalam sistem pendidikan, di antara panca indera yang paling perperan dalam belajar adalah mata dan telinga. Karena sebagian besar hal-hal yang dipelajari oleh siswa melalui penglihatan dan pendengaran. Denagan demikian, seorang siswa yang memiliki cacat fisik dan cacat mental akan terlambat dalam menangkap pelajaran dan akan mempengaruhi prestasi belajar di sekolah.

2. Faktor Psikologis
Banyak faktor psikologis yang dapat memepngaruhi motivasi siswa untuk mendapatkan hasil belajar yang lebih baik, di antaranya adalah :
a) Intelejensi dan bakat
kedua faktor kejiwaan (psikis) ini besar sekali pengarunya terhadap kemampuan belajar. Seseorang yang memiliki intelegensi baik (IQ-nya tinggi) umumnya mudah belajar dan hasilnya pun cenderung baik. Sebaliknya orang yang integensinya rendah, cenderung mengalami kesukaran dalam belajar, lambat berfikir sehingga motivasi belajarnya pun rendah. Bakat, juga besar pengaruhnya dalam menentukan keberhasilan belajar. Misalnya belajar piano, apabila dia memiliki bakat musik, akan lebih mudah dan cepat pandai dibandinkan dengan orang yang tidak memiliki bakat itu.

b) Sikap 
Menurut Sarlito sikap diartikan: “ Kesiapan pada seseorang untuk bertindak secara tertentu terhadap hal-hal tertentu”.
 Sikap yang pasif, rendah diri dan kurang percaya diri merupakan faktor penghambat siswa dalam menampilkan prestasi belajar. Sikap siswa positif terhadap mata pelajaran di sekolah merupakan langkah awal yang baik dalam proses belajar mengajar di sekolah.
b. Faktor Eksternal
Selain faktor-faktor yang ada dalam diri siswa, ada hal-hal lain di luar diri yang dapat mempengaruhi motivasi belajar, antara lain adalah :
1. Faktor Lingkungan Keluarga
a) Sosial ekonaomi keluarga
Dengan social ekonomi yang memadai, siswa lebih berkesempatan mendapatkan fasilitas belajar yang lebih baik, mulai dari buku, alat tulis hingga pemilihan sekolah.
b) Pendidikan orang tua
Orang tua yang telah memenuhi jenjang pendidikan tinggi cenderung lebih memperhatikan dan memahami pentingnya pendidikan bagi anak-anaknya, dibandingkan dengan yang mempunyai jenjang pendidikan yang lebih rendah.
c) Perhatian orang tua dan suasana hubungan antara anggota keluarga
Dukungan dari keluarga merupakan suatu pemacu semangat belajar bagi seseoarang. Dukungan dalam hal ini bisa secara langsung, berupa pujian atau nasihat, maupun secara tidak langsung, seperti hubungan keluarga yang harmonis.

2. Faktor Lingkungan Sekolah
a) Sarana dan prasarana
Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar. Keadaan fasilitas perlengkapan sekolah, keadaan ruangan, jumlah murid perkelas, pelaksaan tata tertib sekolah.

b) Kompetensi guru dan siswa
Kualitas guru dan siswa merupakan faktor penting dalam pembelajaran. Kompetensi dapat diartikan sebagai kemampuan, dalam hal ini guru juga harus memiliki kemampuan tersendiri, guna mencapai harapan yang kita cita-citakan dalam melaksanakan pendidikan pada umumnya dan proses belajar mengajar pada khususnya. Agar guru memiliki kemampuan, ia perlu membina diri secara baik karena fungsi guru itu sendiri adalah membina dan mengembangkan kemampuan siswa secara professional dalam proses belajar mengajar.

c) kurikulum dan metode mengajar
Hal ini meliputi materi dan bagaimana cara memebarikan materi tersebut kepada siswa. Metode pembelajaran yang lebih interaktif sangat diperlukan unutk menumbuhkan minat dan peran serta siswa dalam kegiatan pembelajaran. Dan faktor yang paling penting adalah faktor guru.

3. Faktor Lingkungan Masyarakat
a) Masyarakat 
Bila di sekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-orang yang berpendidikan, terutama anak-anaknya rata-rata bersekolah tinggi dan moralnya, baik, hal ini akan mendorong anak lebih giat belajar. Tapi sebaliknya di lingkungan banyak anak-anak yang nakal, tidak bersekolah dan pengengguran , hal ini akan mengurangi semangat belajar atau dapat dikatakan tidak menunjang motivasi belajar berkurang.
b) Lingkungan sekitar
Bangunan rumah, suasana sekitar, keadaan lalu lintas, dan iklim dapat mempengaruhi pencapaian tujuan ataupun motivasi belajar, sebaliknya tempat-tempat dengan iklim yang sejuk dapat menunjang proses belajar mengajar.

Faktor-faktor di atas merupakan faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi hasil belajar yang baik/prestasi siswa di sekolah,  karena hasil belajar yang baik/ prestasi di sekolah dapat meningkat jika ditunjang oleh motivasi belajar yang tinggi dan disiplin sekolah yang baik.
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